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ABSTRAK 
Ayu Puspita Purborani 8105141433. Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di Lembaga Pengelola Dana Bergulir (LPDB) KUMKM RI, praktikan 
ditempatkan di Bagian Monitoring dan Evaluasi. Konsentrasi Pendidikan 
Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi,Universitas Negeri Jakarta. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan untuk memenuhi salah 
satu persyaratan mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan. LPDB KUMKM RI 
Beralamat di Jln. Letjend. M.T. Haryono Kav. 52-53, Jakarta Selatan. 
Bagian Monitoring dan Evaluasi (Monev) merupakan salah satu bagian 
dari Divisi Pengkajian dan Evaluasi, Direktorat Pengembangan Usaha yang 
memiliki tugas berkaitan dengan memonitoring dan mengevaluasi mitra LPDB 
pasca peminjaman dana usaha. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 
satu bulan yang dimulai sejak tanggal 2 Agustus 2016 sampai dengan 2 
September 2016 dengan 5 hari kerja, Senin – Jum’at pada pukul 08.00 – 16.30 
WIB. 
Pada bagian Monev ini, praktikan melakukan pengentrian data setelah 
karyawan pada divisi ini melaksanakan monitoring dan evaluasi ke mitra LPDB 
yang menjadi tujuannya setelah pengentrian datapraktikan diminta untuk men-
scan data-data yang dimasukan kedalam database tersebut. Selama pelaksanaan 
PKL, praktikan dibimbing oleh Bapak Alfas, ibu Erma, Bapak Rahmat, dan 
karyawan lainnya yang ada di divisi monev tersebut, meskipun ada beberapa 
kendala yang dihadapi, namun kegiatan PKL dapat berjalan dengan cukup baik  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah Praktik Kerja Lapangan  
Indonesia adalah salah satu negara yang tergabung dalam Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA). MEA merupakan bentuk integrasi ekonomi 
regional yang direncanakan untuk dicapai pada tahun 2015 silam. Tujuan 
utama MEA adalah menjadikan ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis 
produksi, yang mana terjadi arus barang, jasa, investasi dan modal tenaga 
terampil.
1
 Jika dilihat dari tujuan tersebut tentu Indonesia harus dapat bersaing 
dengan negara ASEAN lainnya, namun yang menjadi kendala dalam 
persaingan tersebut adalah tidak tercukupinya tenaga kerja terampil dan 
terdidik yang dimiliki oleh Indonesia. 
Tabel I.1 Data Pendidikan yang Ditamatkan oleh Tenaga Kerja Indonesia 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 Kementerian Perdagangan RI. Warta Ekspor : Peluang dan Tantangan Indonesia Pasar Bebas ASEAN, Ditjen 
PEN/WRT/04/I/2015 edisi Januari 
 Tidak/belum 
pernah 
sekolah 
 Tidak/belum 
tamat SD 
 SD  SLTP 
 SLTA 
Umum/SMU 
 SLTA 
Kejuruan/SM
K 
 
Akademi/Di
ploma 
 Universitas  Total 
1 3.063.536   8.257.012   14.870.958 6.258.381   3.520.795   1.311.341   148.296    339.846      37.770.165   
2 20.477        170.096      455.393      309.636      293.384      117.315      23.974      86.209        1.476.484     
3 276.293      1.255.771   3.879.463   3.693.234   3.031.536   2.544.114   251.857    607.966      15.540.234   
4 - 8.913          27.744        32.521        95.585        105.115      28.879      58.450        357.207        
5 67.795        907.321      2.929.413   1.958.671   1.055.793   720.367      80.896      258.311      7.978.567     
6 424.391      2.261.017   6.166.503   5.537.969   6.364.387   3.793.875   768.096    1.373.392   26.689.630   
7 21.090        414.681      1.308.894   1.308.394   1.322.681   737.355      132.165    363.489      5.608.749     
8 10.066        55.809        194.549      288.995      837.933      575.663      327.765    1.240.745   3.531.525     
9 134.711      803.662      1.981.268   1.970.229   3.891.319   2.265.122   1.654.191 6.758.910   19.459.412   
10 -              -              -              -              -              -              -            -              -                
98 -              -              -              -              -              -              -            -              -                
99 -              -              -              -              -              -              -            -              -                
Total 4.018.359   14.134.282 31.814.185 21.358.030 20.413.413 12.170.267 3.416.119 11.087.318 118.411.973 
Lapangan 
Pekerjaan 
Utama
2016 Agustus
 Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 
*Data dari BPS 
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2016 banyak 
dari tenaga kerja Indonesia adalah tamatan Sekolah Dasar (SD) sebesar 
31.814.185 orang dari keseluruhan tenaga kerja sebesar 118.411.973 orang 
yang berarti 26,87% tenaga kerja di Indonesia adalah tamatan Sekolah Dasar 
dengan lapangan kerja utamanya adalah sektor perekonomian I yaitu, 
pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan, dan peikanan. Hal tersebut 
sangat memprihatinkan, karena masih minimnya kesadaran masyarakat dalam 
dunia pendidikan.  
Hal tersebut merupakan salah satu tantangan bagi Indonesia karena 
masih banyaknya tenaga kerja yang tidak terididik dan terlatih. Dengan 
adanya hal tersebut tentu akan mempersulit Indonesia untuk mengikuti 
perkembangan perekonomian dunia yang akan menjadi pasar bebas, salah 
satunya MEA. Oleh karena itu, seluruh elemen masyarakat dan lembaga-
lembaga pendidikan harus ikut serta dalam menyadarkan masyarakat dalam 
dunia pendidikan serta mempersiapkan tenaga-tenaga kerja terampil dan 
terdidik agar tenaga kerja Indonesia dapat bersaing dengan teanaga kerja dari 
negara lain yang tergabung dalan Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) menjadi salah satu lembaga 
pendidikan yang berupaya untuk mencetak tenaga kerja yang terampil dan 
profesional melalui sarana-sarana atau program yang dibentuk. Dengan 
adanya MEA tentu akan membuat persaingan tenaga kerja di Indonesia 
semakin ketat. Seorang mahasiswa setelah selesai dengan studinya 
diharapkan dapat menjadi tenaga kerja yang terampil dan profesional. 
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Tuntutan tersebut yang menjadikan mahasiswa harus mempunyai pengalaman 
bekerja. 
Keharusan mahasiswa mengenal dunia kerja sebagai salah satu 
persiapan dalam persaingan dunia kerja mendorong adanya program Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) yang dibuat oleh UNJ. PKL merupakan wadah yang 
baik untuk pengenalan mahasiswa terhadap dunia kerja dan memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan teori dari perkuliahan 
yang telah dijalaninya. 
PKL juga memberikan kompetensi pada mahasiswa untuk dapat lebih 
mengenal, mengetahui dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan dunia 
kerja. Program ini dilaksanakan agar dapat membantu mahasiswa untuk 
menyesuaikan teori atau pembelajaran yang diterapkan pada proses 
perkuliahan dengan keadaan yang sebenarnya pada dunia kerja. 
Dengan demikian, mahasiswa akan lebih tahu dan mendalam tentang 
kegiatan atau sistem kerja yang terdapat di dunia kerja. Selain itu, mahasiswa 
diharapkan dapat melakukan observasi untuk memperoleh data dan informasi 
dari instansi terkait untuk dilakukan pengkajuan pengetahuan. 
Dalam pelaksanaan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
memilih Lembaga Pengelola Dana Bergulir KUMKM RI sebagai tempat 
menimba pengalaman dunia kerja. LPDB KUMKM RI dianggap sebagai 
tempat yang sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajari praktikan dalam 
perkuliahan. 
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2. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud pelaksanaan praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, 
antara lain: 
1. Melakukan praktik kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan yaitu di 
bidang Ekonomi Koperasi. 
2. Memberikan gambaran nyata dunia kerja bagi mahasiswa. 
3. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 
4. Mengaplikasikan, menerapkan dan membandingkan pengetahuan 
akademis dengan praktik di lapangan. 
5. Menganalisis, mempelajari dan mengidentifikasi permasalahan dari 
kelebihan dan kekurangan yang berpengaruh terhadap perkembangan 
Lembaga Pengelola Dana Bergulir KUMKM RI. 
Ada beberapa tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara lain : 
1. Bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan 
gelar Sarjana 
2. Mendapatkan pengalaman kerja dengan praktik langsung, sebelum 
memasuki dunia kerja. 
3. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan akademis dengan keadaan 
nyata. 
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4. Memperoleh data dan informasi tentang Lembaga Pengelola Dana 
Bergulir KU=MKM RI yang berguna sebagai bahan pembuatan laporan 
PKL. 
3. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  
1. Bagi Mahasiswa 
a. Dapat membandingkan ilmu yang telah diterima dengan fakta-
fakta yang ada 
b. Mengaplikasikan ilmu dan wawasan mengenai praktik, khususnya 
mengenai prosedur dan praktik perkoperasian dalam salah satu cara 
mencari permodalan. 
c. Menanamkan nilai profesionalitas kerja dalam praktik langsung di 
dunia nyata 
d. Menumbuhkan mental dan rasa percaya diri dalam menghadapi 
dunia kerja nyata 
2. Bagi LPDB KUMKM 
a. Menjalin hubungan baik antara lembaga pemerintahan dengan 
lembaga perguruan tinggi (UNJ) 
b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan antar pihak 
yang terlibat 
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c. LPDB KUMKM mendapatkan masukan sebagai bahan untuk 
melakukan pengembangan serta solusi untuk menjawab 
permasalahan pada lembaga tersebut 
d. LPDB mendapatkan bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 
serta kinerja karyawan 
3. Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Menjalin kerjasama yang baik antara lembaga pemerintahan 
dengan universitas, khususnya fakultas ekonomi 
b. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 
ilmu yang telah diberikan selama berkuliah di Fakultas Ekonomi 
c. Mendapat umpan balik dalam penyempurnaan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan instansi atau perusahaan dan tuntutan 
pembangunan pada umumnya 
4. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, yaitu sebagai berikut : 
Nama Perusahaan : Lembaga Pengelola Dana Bergulir KUMKM RI 
Alamat : Jalan Letjend. MT. Haryono Kav. 52-53, Cikoko, 
Pancoran, Jakarta Selatan 
Telpon   : 021-7901440 / 7990756 
Bagian Tempat PKL : Bagian Monitoring dan Evaluasi 
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Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Lembaga 
Pengelola Dana Bergulir KUMKM RI dan praktikan ditempatkan di bidang 
Monitoring dan Evaluasi dan bidang Sumber Daya Manusia 
Praktikan memilih LPDB KUMKM karena beberapa hal, yaitu sesuai 
dengan konsentrasi praktikan pada Ekonomi Koperasi, selain itu LPDB 
KUMKM juga terjun langsung ke bidang koperasi dan UKM dibawah 
Kementerian Koperasi dan UKM RI. 
5. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan selama satu 
bulan dimulai tanggal 2 Agustus 2016 sampai dengan 2 September 2016, 
PKL dilakukan setiap hari kerja yaitu Senin - Jum’at sesuai dengan jam kerja 
yang berlaku di LPDB KUMKM RI yang dimulai pada 08.00 – 17.00 WIB 
Tabel I.2 Jadwal Kegiatan PKL Fakultas Ekonomi – UNJ Tahun Akademik 2016 
 
No. 
Bulan 
Kegiatan 
Juli 2016 Agustus 2016 September 2016 
1. Pendaftaran PKL    
2.  
Kontak dengan Instansi 
untuk Pelaksanaan PKL 
   
3.  Surat Permohonan PKL    
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4. Pelaksanaan PKL    
Data diolah oleh penulis 
Adapun rincian dalam tiap tahapan kegiatan di atas sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, praktikan mencari informasi tempat Praktik 
Kerja Lapangan yang sesuai dengan Program Studi Ekonomi dan 
instansi/perusahaan tersebut dapat menerima mahasiswa PKL pada bulan Juli 
– September. Pada awalnya, praktikan mencari informasi dari mahasiswa 
tahun lalu yang sudah melaksanakan PKL dan mencari informasi dari sanak 
saudara yang bekerja di beberapa instansi/perusahaan, lalu mendatangi sendiri 
instansi/perusahaan yang dianggap sesuai dan mengkonfirmasi apakah benar 
instansi/perusahaan tersebut menerima PKL. Akhirnya praktikan memilih 
melaksanakan kegiatan PKL di Lembaga Dana Bergulir KUMKM RI (LPDB 
KUMKM RI). Setelah mendapatkan informasi tersebut, praktikan 
mengajukan pembuatan Surat Permohonan Izin PKL ke pihak BAAK UNJ. 
Setelah Surat Permohonan Izin PKL selesai dibuat oleh pihak BAAK 
UNJ, praktikan segera mengajukan surat tersebut kepada LPDB KUMKM RI. 
Pengajuan tersebut dilakukan pada bulan Juli 2016 yang langsung diberikan 
kepada Ibu Wastu selaku karyawan Bagian Sumber Daya Manusia. 
Kemudian praktikan diberikan izin dan langsung dibuatkan surat balasan 
yang menyatakan bahwa praktikan diizinkan untuk melaksanakan kegiatan 
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PKL, serta diberitahukan bahwa 4 hari lagi praktikan sudah bisa memulai 
kegiatan PKL di LPDB. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini dilakukan selama 1 bulan terhitung sejak 
tanggal 2 Agustus 2016 - 2 September 2016. PKL dilaksanakan dari hari 
Senin - Jum’at pukul 08.00 – 16.30 WIB. Selama PKL praktikan 
mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman kerja di dunia kerja yang 
sebenarnya. 
3. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan ini dilaksanakan setelah tahap pelaksanaan PKL 
berakhir. Selama tahap pelaksanaan, praktikan meminta data-data yang 
dibutuhkan dalam tahap pembuatan laporan kepada karyawan Bagian 
Monitoring dan Evaluasi, Lembaga Dana Bergulir KUMKM RI, Kementerian 
Koperasi dan UKM RI. Selain itu praktikan juga mendokumentasikan apa 
yang diperlukan dalam penulisan laporan nanti. Setelah penulisan laporan 
PKL selesai, praktikan menyerahkan kepada pihak Fakultas Ekonomi untuk 
diadakan seminar dengan waktu yang telah ditentukan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
1. Sejarah Lembaga Dana Bergulir KUMKM RI 
Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi dan UKM RI merupakan 
lembaga yang berdiri atau berlokasi di DKI Jakarta di Jalan Letjend. MT. 
Haryono Kav. 52-53, Cikoko, Pancoran, Jakarta Selatan. Sebelumnya 
pengelolaan dana bergulir untuk koperasi dan UMKM dilaksanakan oleh 
deputi-deputi lingkunga kementerian Koperasi dan UKM. LPDB KUMKM 
dibentuk dengan Surat Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM 
Republik Indonesia Nomor 19.4/Per/M.KUMKM/VIII/2006 tanggal 18 
Agustus 2006 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Negara 
Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 11/Per/M.KUMKM/VI/2008 
tanggal 26 Juni 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pengelola 
Dana Bergulir dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Dengan Keputusan 
Menteri Keuangan akhirnya LPDB KUMKM ditetapkan sebagai instansi 
pemerintah yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 
Umum (PPK-BLU) pada tanggal 28 Desember 2008. 
2. Tugas dan Fungsi Lembaga Dana Bergulir KUMKM RI 
LPDB KUMKM RI memiliki tugas melaksanakan pengelolaan dana 
bergulir untuk pinjaman dan/atau pembiayaan KUMKM sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan 
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LPDB KUMKM RI memiliki fungsi sebagai berikut : 
- pelaksanaan penghimpunan pengembalian dana bergulir yang 
berasal dari pinjaman program dana bergulir dari KUMKM, 
dana anggaran dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
dan sumber dana lainnya yang sah; 
- pelaksanaan pemberian pinjaman dan/atau pembiayaan kepada 
Koperasi, dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (KUMKM); 
- pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
pengelolaan dana bergulir KUMKM; 
- pengkajian dan pengembangan pengelolaan dana bergulir 
KUMKM; 
- pelaksanaan perbendaharaan, akuntansi keuangan, serta 
administrasi umum;  
- pelaksanaan pemeriksaan intern LPDB-KUMKM; dan 
- pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Menteri Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah 
3. Visi, Misi, dan Motto 
Visi 
Lembaga yang dapat diandalkan dalam memberikan layanan 
pinjaman/pembiayaan kepada KUMKM, serta mampu menjadi integrator dan 
pemercepat pengembangan industri keuangan mikro di daerah. 
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Misi 
Mewujudkan kualitas layanan LPDB-KUMKM yang handal, akuntabel, 
tranparan, tepat waktu, dan berkelanjutan, serta mudah diakses oleh UMKM 
dan Koperasi 
 Mengelola dan mengembangkan dana bergulir KUMKM secara 
profesional, akuntabel dan berkelanjutan. 
 Mengembangkan skim pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan 
KUMKM dalam rangka perluasan akses permodalan bagi KUMKM.  
 Memberikan pembiayaan kepada lembaga keuangan mikro agar dapat 
menyalurkan pinjaman/pembiayaan murah kepada usaha mikro.  
 Melaksanakan pembiayaan usaha kepada KUMKM baik secara langsung 
maupun melalui Lembaga Perantara.  
 Mengintegrasikan pengelolaan dana bergulir KUMKM lintas instansi 
untuk meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas pemberdayaan 
KUMKM. 
 Mewujudkan program pemerintah di bidang pembiayaan usaha KUMKM 
dalam upaya meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi rakyat, 
serta menciptakan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan. 
Motto 
Solusi Pembiayaan bagi Koperasi dan UKM  
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4. Struktur Organisasi 
Dalam suatu instansi, organisasi, ataupun perusahaan tentunya 
membutuhkan suatu struktur organisasi. Begiitupun di dalam LPDB 
KUMKM RI sebagai salah satu lembaga ekonomi, maka diperlukan unsur-
unsur dalam orfanisasi yang berperan untuk kemajuan dan pengembangan 
koperasi itu sendiri. 
Struktur oraganisasi LPDB KUMKM RI terdiri dari Dewan 
Pengawas, Direktur Utama, Kepala Satuan Pemeriksaan Intern, dan Dewan 
Direktur yang membawahi beberapa divisi dan bagian. 
a) Susunan Kepengurusan 
Susunan kepengurusan LPDB KUMKM RI diatur dalam Peraturan 
Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 6/Per/M.Kukm/V/2013 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Lembaga 
Pengelola Dana Bergulir Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah. 
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SUSUNAN KEPENGURUSAN LEMBAGA PENGELOLA DANA BERGULIR KUMKM RI
DIREKTUR 
UTAMA 
DIREKTORAT 
PENGEMBANGAN 
USAHA 
DIV. 
EVALUASI 
DAN 
PENGKAJIA
N 
BAG. 
MONITORIN
G DAN 
EVALUASI 
BAG. 
PENGKAJIA
N DAN 
PENGEMBA
NGAN 
BAG. 
PENGENDAL
IAN 
PIUTANG  
DIV. 
MANAJEME
N RISIKO  
BAG. 
ANALISA 
RISIKO 
BAG. 
PENGENDALI
AN RISIKO 
BAG. 
PENANGANA
N PIUTANG 
BERMASALA
H I 
BAG. 
PENANGANA
N PIUTAN 
BERMASALA
H II 
DIV. 
TEKNOLOGI 
DAN SISTEM 
INFORMASI 
BAG. 
TEKNOLOGI 
INFORMASI 
BAG. 
SISTEM DAN 
LAYANAN 
INFORMASI 
DIREKTORAT 
KEUANGAN 
DIV. TATA 
LAKSANA 
ANGGARAN 
BAG. 
PENGENDA
LIAN 
ANGGARA
N 
BAG. 
PEMBENDA
HARAAN 
BAG. 
AKUNTANSI 
DAN 
PELAPORAN 
DIV. 
PENATAUSA
HAAN DANA 
BERGULIR 
BAG. TATA 
USAHA 
PENYALURA
N DAN 
PENEMPATA
N DANA 
BAG. 
PENGELOLAAN 
DANA BERGULIR 
BG. ADMINISTRASI 
PIUTANG DAN 
DANA PENGALIHAN 
DIREKTORAT UMUM 
DAN HUKUM 
DIV. 
PERENCANA
AN 
BAG. 
RENCANA 
PROGRAM 
BAG. 
ANALISIS 
DATA DAN 
INFORMASI 
DIV. HUKUM 
DAN HUMAS 
BAG. HUKUM 
I 
BAG. HUKUM 
II 
BAG. HUMAS 
DIV. 
UMUM 
BAG. 
TATA 
USAHA 
BAG. SDM 
BAG. 
RUMAH 
TANGGA 
DIREKTORAT 
BISNIS 
DIV. BISNIS I 
BAG. BISNIS 
I.1 
BAG. 
BISNIS I.2 
BAG. 
DIVISI I.3 
DIV. 
BISNIS II 
BAG. 
BISNIS 
II.1 
BAG. 
BISNIS II.2 
DIV. 
BISNIS III 
BAG. 
BISNIS 
III.1 
BAG. 
BISNIS 
III.2 
DIV. 
BISNIS IV 
BAG. 
BISNIS 
IV.1 
BAG. 
BISNIS 
IV.2 
SATUAN 
PEMERIKSA
AN INTERN 
BAG. 
SEKRETARIAT 
BAG. KELOMPOK 
JABATAN 
FUNGSIONAL 
AUDITOR 
DEWAN PENGAWAS 
PRAK-
TIKAN 
DI SINI 
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b) Tugas dan Fungsi dari Masing-Masing Jabatan 
Tabel II.1 Tugas dan Fungsi Masing-Masing Jabatan 
Jabatan Tugas Fungsi 
1. Dewan Pengawas Mengawasi kinerja 
LPDB KUMKM dan 
berkewajiban melaporkan 
hasil pengawasannya 
langsung kepada 
Kementerian Keuangan 
dan Kementerian 
Koperasi dan UKM RI  
 
2. Direktur Utama Memimpin pelaksanaan 
tugas LPDB-KUMKM 
sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan 
a. Pengkoordinasian 
penyusunan rencana 
strategis bisnis; 
 
b.  Pengkoordinasian 
penyusunan rencana 
bisnis dan anggaran 
tahunan; 
 
c.  Pengkoordinasian 
penyusunan rencana 
kebutuhan, inventarisasi, 
dan penghapusan 
aset/aktiva; 
 
d. Pengkoordinasian 
seleksi dan kerja sama 
dengan mitra bisnis dan 
seleksi Koperasi dan 
Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah penerima dana 
bergulir; 
 
e.  Pengkoordinasian dan 
penetapan perikatan 
LPDB-KUMKM dengan 
pihak lain; 
 
f.  Penyampaian laporan 
akuntabilitas kinerja 
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LPDB-KUMKM kepada 
Menteri Negara Koperasi 
dan Usaha Kecil dan 
Menengah dan Menteri 
Keuangan sesuai dengan 
ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 
 
g.  Pengkoordinasian 
tindak lanjut laporan hasil 
pemeriksaan Satuan 
Pemeriksaan Intern (SPI); 
 
h.  Pengkoordinasian 
pelaksanaan monitoring 
dan evaluasi pengelolaan 
dana bergulir; dan 
 
i.   Pelaksanaan tugas lain 
yang diberikan oleh 
Menteri Koperasi dan 
Usaha Kecil dan 
Menengah. 
 
3. Satuan Pemeriksaan 
Intern 
- Satuan Pemeriksaan 
Intern yang 
selanjutnya disebut 
SPI merupakan unsur 
pengawasan yang 
berkedudukan di 
bawah dan 
bertanggung jawab 
kepada Direktur 
Utama melalui 
Direktur Umum dan 
Hukum. 
- SPI mempunyai 
tugas melaksanakan 
pemeriksaan intern di 
lingkungan LPDB-
KUMKM. 
 
4. Direktur Pengem-
bangan Usaha 
- Divisi Evaluasi 
dan Pengkajian 
- Divisi 
Direktur 
Pengembangan Usaha 
Melaksanakan evaluasi 
dan pengkajian dana 
bergulir, pengendalian 
Direktorat 
Pengembangan Usaha 
a.  Pelaksanaan 
pengkajian dan 
pengembangan usaha; 
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Manajemen 
Risiko 
- Divisi Teknologi 
dan Informasi 
risiko terhadap pinjaman 
dan/atau pembiayaan, 
pengendalian terhadap 
piutang serta 
pengembangan teknologi 
informasi LPDB-
KUMKM 
 
 
Divisi Evaluasi dan 
Pengkajian 
Melaksanakan pengkajian 
dan penyiapan 
pengembangan usaha, 
monitoring dan evaluasi, 
pengendalian piutang, 
penyusunan laporan 
pelaksanaan kegiatan 
LPDB-KUMKM dan 
penyiapan koordinasi 
inisiasi kerja sama 
dengan instansi 
pemerintah dan lembaga 
lainnya terkait dengan 
pemberian pinjaman 
dan/atau pembiayaan 
kepada Koperasi, dan 
Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah, Lembaga 
Keuangan Bank dan 
Lembaga Keuangan 
Bukan Bank 
 
Divisi Manajemen 
Risiko 
Melaksanakan penyiapan 
pengendalian risiko 
pinjaman dan/atau 
pembiayaan LPDB-
KUMKM yang 
disalurkan kepada 
KUMKM, dan penyiapan 
pemberian opini secara 
independen kepada 
direksi berkaitan dengan 
mitigasi risiko atas 
 
b.  Pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi 
pinjaman/pembiayaan; 
 
c.  Pengkoordinasian dan 
penyusunan laporan 
pelaksanaan kegiatan 
LPDB-KUMKM; 
 
d.  Pemberian opini 
secara independen 
kepada direksi berkaitan 
dengan mitigasi risiko 
atas pinjaman dan/atau 
pembiayaan LPDB-
KUMKM; 
 
e. Pengendalian risiko 
pinjaman dan/atau 
pembiayaan LPDB-
KUMKM;  
 
f. Pengelolaan teknologi 
informasi; 
 
g. Pengkoordinasian 
inisiasi kerja sama 
dengan instansi 
pemerintah dan lembaga 
lainnya terkait dengan 
pemberian pinjaman 
dan/atau pembiayaan 
kepada Koperasi, dan 
Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah, Lembaga 
Keuangan Bank dan 
Lembaga Keuangan 
Bukan Bank; dan 
 
h.  Pelaksanaan tugas lain 
yang diberikan oleh  
Direktur Utama. 
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pinjaman dan/atau 
pembiayaan LPDB-
KUMKM 
 
Divisi Teknologi dan 
Sistem Informasi 
Melaksanakan 
penyusunan perancangan, 
pengembangan serta 
pemeliharaan teknologi 
dan sistem informasi 
5. Direktur Keuangan 
- Divisi Tata 
Laksana 
Anggaran  
- Divisi 
Penatausahaan 
Dana Bergulir 
Direktur Keuangan 
Melaksanakan 
pengelolaan anggaran 
dan penatausahaan dana 
bergulir. 
 
 
Divisi Tata Laksana 
Anggaran 
Melaksanakan penyiapan 
dokumen pelaksanaan 
anggaran, pengelolaan 
pendapatan dan belanja, 
pengelolaan kas, 
pelaksanaan akuntansi 
dan penyusunan laporan 
keuangan dan Barang 
Milik Negara LPDB-
KUMKM 
 
 
Divisi Penatausahaan 
Dana Bergulir 
Melaksanakan 
penghimpunan 
pengembalian dana 
bergulir yang berasal dari 
pinjaman program dana 
bergulir dari Koperasi, 
dan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah, dana 
anggaran dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Negara dan sumber dana 
lain yang sah, penyiapan 
Direktorat Keuangan 
a. Pelaksanaan 
penghimpunan 
pengembalian dana 
bergulir yang berasal dari 
pinjaman program dana 
bergulir dari Koperasi, 
dan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah, dana 
anggaran dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Negara dan sumber dana 
lainnya yang sah; 
 
b.  Pengkoordinasian 
pengelolaan dana 
bergulir; 
 
c.  Penyiapan dokumen 
pelaksanaan anggaran; 
 
d.  Pengelolaan 
pendapatan dan belanja; 
 
e.  Pengelolaan kas; 
 
f.   Pengelolaan hutang-
piutang dana bergulir; 
 
g.  Pelaksanaan akuntansi 
dan penyusunan laporan 
keuangan dan Barang 
Milik Negara LPDB-
KUMKM; dan 
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koordinasi pengelolaan 
dana bergulir, kas dana 
bergulir, dan hutang 
piutang dana bergulir. 
h.  Pelaksanaan tugas lain 
yang diberikan oleh 
Direktur Utama. 
6. Direktur Umum dan 
Hukum 
- Divisi 
Perencanaan 
- Divisi Umum 
- Divisi Hukum 
dan Humas 
Direktur Umum dan 
Hukum 
Melaksanakan 
penyusunan rencana 
program dan anggaran, 
urusan umum, sumber 
daya manusia, hukum 
dan hubungan 
masyarakat. 
 
 
Divisi Perencanaan 
Melaksanakan penyiapan 
koordinasi dan 
penyusunan rencana 
program LPDB-
KUMKM, Rencana 
Strategi Bisnis (RSB), 
Rencana Bisnis dan 
Anggaran (RBA), serta 
penyiapan dokumen 
rencana kerja dan 
anggaran. 
 
 
Divisi Umum 
Melaksanakan urusan tata 
usaha dan 
kerumahtanggaan, 
sumber daya manusia, 
pengadaan, pemeliharaan 
serta penatausahaan 
barang milik negara. 
 
 
 
 
Divisi Hukum dan 
Humas 
Melaksanakan urusan 
hukum dan dokumentasi 
hukum serta pelayanan 
Direktorat Umum dan 
Hukum 
a. Pengkoordinasian dan 
penyusunan rencana 
program; 
 
b. Pengkoordinasian dan 
penyusunan Rencana 
Strategi Bisnis (RSB); 
 
c. Pengkoordinasian 
penyusunan Rencana 
Bisnis dan Anggaran 
(RBA); 
 
d. Penyiapan dokumen 
rencana kerja dan 
anggaran; 
 
e. Pelaksanaan urusan 
tata usaha dan 
kerumahtanggaan;  
 
f.  Pelaksanaan urusan 
perlengkapan dan 
penatausahaan barang 
milik negara; 
 
g. Pelaksanaan urusan 
sumber daya manusia; 
 
h. Pelaksanaan urusan 
hukum dan hubungan 
masyarakat; 
 
i.  Pelaksanaan urusan 
keprotokolan;  
 
j.  Sosialisasi kebijakan 
penyaluran dana bergulir 
LPDB-KUMKM;dan 
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kehumasan dan 
keprotokolan. 
 
k. Pelaksanaan tugas lain 
yang diberikan oleh 
Direktur Utama. 
7. Direktorat Bisnis 
- Divisi Bisnis I 
- Divisi Bisnis II 
- Divisi Bisnis III 
- Divisi Bisnis IV 
Direktur Bisnis 
Melaksanakan pelayanan 
pemberian pinjaman 
dan/atau pembiayaan 
kepada Koperasi, dan 
Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah. 
 
 
Divisi Bisnis I 
Melaksanakan penyiapan 
penyusunan rencana, 
prosedur standar 
operasional, 
pengkoordinasian 
penyusunan petunjuk 
teknis, pengkoordinasian 
dan pelaksanaan 
kebijakan penyaluran 
dana bergulir LPDB-
KUMKM, di wilayah I 
yang meliputi Provinsi 
Sulawesi Utara, Sulawesi 
Barat, Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Tenggara, 
Sulawesi Selatan, 
Gorontalo, Maluku, 
Maluku Utara, Papua, 
dan Papua Barat serta 
penatausahaan 
administrasi proposal 
pemberian pinjaman 
dan/atau pembiayaan 
kepada Koperasi, dan 
Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah. 
 
 
Divisi Bisnis II 
Melaksanakan penyiapan 
penyusunan rencana, 
prosedur standar 
operasional, 
Direktorat Bisnis 
a.  Penyusunan rencana 
pemberian pinjaman 
dan/atau pembiayaan 
kepada Koperasi, dan 
Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah; 
 
b. Pengkoordinasian dan 
penyusunan prosedur 
standar operasional 
pemberian pinjaman 
dan/atau pembiayaan 
kepada Koperasi, dan 
Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah; 
 
c. Pengkoordinasian dan 
penyusunan petunjuk 
teknis pemberian 
pinjaman dan/atau 
pembiayaan kepada 
Koperasi, dan Usaha 
Mikro, Kecil dan 
Menengah; 
 
d.  Pengkoordinasian dan 
pelaksanaan kebijakan 
penyaluran dana bergulir 
LPDB-KUMKM; 
 
e. Penatausahaan 
administrasi proposal 
pemberian pinjaman 
dan/atau pembiayaan 
kepada Koperasi, dan 
Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah; dan 
 
f. Pelaksanaan tugas lain 
sesuai dengan petunjuk 
Direktur Utama. 
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pengkoordinasian 
penyusunan petunjuk 
teknis, pengkoordinasian 
dan pelaksanaan 
kebijakan penyaluran 
dana bergulir LPDB-
KUMKM di wilayah II 
yang meliputi Provinsi 
Kalimantan Utara, 
Kalimantan Timur, 
Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Tengah, Bali, 
Nusa Tengara Barat dan 
Nusa Tenggara Timur. 
 
 
Divisi Bisnis III 
Melaksanakan penyiapan 
penyusunan rencana, 
prosedur standar 
operasional, 
pengkoordinasian 
penyusunan petunjuk 
teknis, pengkoordinasian 
dan pelaksanaan 
kebijakan penyaluran 
dana bergulir LPDB-
KUMKM di wilayah III 
yang meliputi Provinsi 
Aceh, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat, 
Sumatera Selatan, Riau, 
Kep. Riau, Kep. Bangka 
Belitung, Jambi, 
Bengkulu, dan Lampung. 
 
 
 
 
Divisi Bisnis IV 
Melaksanakan penyiapan 
penyusunan rencana, 
prosedur standar 
operasional, 
pengkoordinasian 
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penyusunan petunjuk 
teknis, pengkoordinasian 
dan pelaksanaan 
kebijakan penyaluran 
dana bergulir LPDB-
KUMKM di wilayah IV 
yang meliputi Provinsi 
DKI Jakarta, Banten, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur, dan D I 
Yogyakarta. 
 
5. Budaya Kerja 
Budaya kerja yang harus dijiwai oleh seluruh jajaran dari LPDB 
KUMKM RI adalah : 
1. Mengedepankan prinsip good governance (transparansi, efisiensi, 
keterbukaan, dan penegakan hukum) dalam setiap kegiatannya 
2. Berpedoman kepada sistem sebagai acuan kerja 
3. Bersikap jujur, berpikir positif, berdedikasi tinggi dan amanah 
4. Selalu meningkatkan profesionalisme demi pencapaian nilai tambah bagi 
LPDB KUMKM 
5. Berorientasi pada keberhasilan program pemerintah 
6. Berorientasi pada pengembangan Koperasi dan UMKM 
7. Proaktif terhadap perubahan lingkungan 
 
6. Ketatalaksanaan 
LPDB merupakan lembaga yang mengelola dana bergulir yang sudah 
dianggarkan oleh pemerintah. Lembaga ini memberikan dana bergulirnya 
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bukan hanya ke koperasi tetapi dana tersebut juga disalurkan ke UKM, 
Ventura, dan BPR. Dana yang sudah dipinjamkan harus disalurkan ke 
sembilan sektor perekonomian yaitu, pertanian, peternakan, kehutanan dan 
peikanan; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik, gas, dan 
air bersih; bangunan; perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan 
komunikasi; keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; serta jasa-jasa. 
Peminjam yang sudah memenuhi syarat peminjaman, maka peminjam 
dapat mengajukan surat permohonan pinjaman beserta proposal peminjaman, 
kelengakap legalitas peminjam, daftar calon penerima pinjaman, laporan 
keuangan 2 tahun terakhir, serta laporan pertanggung jawaban peminjam 
dalam 2 tahun terakhir. Selanjutnya, surat permohonannya ditembus kepada 
dinas/badan yang membidangi koperasi dan UKM Pemerintah Provinsi dan 
Kota Kabupaten.  
Setelah semua berkas yang dibutuhkan sudah lengkap, berkas dikirim 
ke bagian bisnis, sesuai dengan wilayahnya. Setelah diterima maka bagian 
keuangan akan memproses pencairan dananya. Setelah cair, dana tersebut 
dimonitoring oleh bagian pengembangan usaha. 
a. Mekanisme Penyaluran Dana Bergulir 
Dalam menyalurkan dananya, LPDB-KUMKM RI memiliki 
petunjuk teknis pemberian pinjaman kepada mitra LPDB. Adapun 
petunjuk teknis tersebut sebagai berikut: 
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1. Pemberian pinjaman kepada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
melalui KSP/USP dan atau KJKS/UJKS-Koperasi Sekunder 
1) LPDB memberikan pinjaman kepada KSP/USP atau 
KJKS/UJKS-koperasi sekunder yang telah memenuhi syarat 
sebagai berikut : 
a) Telah berbadan hukum 
b) Berpengalaman 3 (tiga) tahun menjalankan usaha simpan 
pinjam bagi KSP/USP dan jasa keuangan syariah bagi 
KJKS/UJKS-Koperasi sekunder 
c) Memiliki kinerja baik selama 2 (dua) tahun bagi KSP/USP 
dan 3 (tiga) tahun bagi KJKS/UJKS-Koperasi sekunder 
2) KSP/USP atau KJKS/UJKS-Koperasi sekunder memberikan 
pinjaman kepada KSP/USP atau KJKS/UJKS-koperasi primer 
yang telah memenuhi syarat sebagai berikut : 
a) Telah berbadan hukum 
b) Memiliki kinerja baik dalam 2 (dua) tahun terakhir 
c) Bersedia menyampaikan surat pernyataan, dengan 
ketentuan pinjaman sebagai berikut : 
a. Analisa kelayakan usaha 
b. Plafon pembiayaan maksimum 10 kali modal 
sendiri bagi KSP/USP-koperasi primer dan 5 
kali modal sendiri bagi KJKS/UJKS-koperasi 
primer 
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c. Jangka waktu pembiayaan maksimal 5 tahun 
3) KSP/USP atau KJKS/UJKS-koperasi primer kemudian 
memberikan pinjaman kepada UMK dengan persyaratan 
sebagai berikut : 
a) Menjalankan usaha produktif 
b) Memiliki potensi menciptakan lapangan pekerjaan 
c) Bersedia mengikuti ketentuan yang berlaku di KSP/USP 
dan KJKS/UJKS, dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Analisa kelayakan usaha 
b. Plafon pembiayaan maksimum 5 juta bagi 
usaha mikro dan 50 juta bagi usaha kecil 
c. Jangka waktu pembiayaan maksimal 3 tahun 
2. Pemberian pinjaman kepada KUMKM melalui Perusahaan Modal 
Ventura (PMV) 
1) LPDB memberikan pinjaman kepada perusahaan modal 
ventura (PMV) dengan persyaratan yang telah ditentukan 
LPDB sebagai berikut : 
a) Kinerja baik 
b) Menyerahkan corporate guarantee 
c) Bersedia menandatangani perjanjian pembiayaan dengan 
akta otentik, dengan ketentuan pembiayaan sebagai 
berikut : 
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a. Jumlah pinjaman maksimal 10 kali modal 
sendiri bagi PMV yang sehat dan 5 kali modal 
sendiri bagi PMV yang cukup sehat 
b. Tarif suku bunga ditentukan Menteri Keuangan 
c. Bunga dibayar per bulan 
d. Jangka waktu peminjaman maksimal 5 tahun 
2) PMV memberikan pinjaman kepada KUKM dengan 
persyaratan yang ditentukan oleh PMV sebagai berikut : 
a) Memiliki usaha produktif 
b) Memenuhi kriteria KUKM  
c) Usahanya layak, dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Jumlah pinjaman maksimal 250 juta 
b. Penggunaan dana untuk modal kerja 
c. Jangka waktu pinjaman 5 tahun 
d. Suku bunga ditentukan LPDB +6% per 
tahun 
b. Produk-Produk LPDB-KUMKM RI 
Adapun produk yang dimiliki oleh LPDB sebagai berikut : 
1. Pembiayaan kepada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) melalui koperasi 
jasa keuangan syariah dan unit jasa keuangan syariah koperasi 
(KJKS/UJKS-koperasi) 
2. Pembiayaan kepada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) melalui koperasi 
simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi (KSP/USP-koperasi) 
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3. Pinjaman kepada koperasi dan usaha kecil dan menengan (KUKM) 
melalui Perusahaan Modal Ventura 
Berikut ini adalah keterangan dan ketentuan dalam mengajukan 
pembiayaan pada produk 1 dan 2 : 
Kriteria/persyaratan calon penerima pembiayaan  
1. Persyaratan KJKS/UJKS dan KSP/USP-koperasi sekunder 
a. Telah berbadan hukum 
b. Berpengalaman menjalankan jasa keuangan syariah dan atau 
konvensional sekurang-kurangnya 3 tahun  
c. Memiliki kinerja baik selama 3 tahun bagi KJKS/UJKS dan 2 
tahun bagi KSP/USP yang ditunjukan dengan : 
a) Memperoleh SHU positif 
b) Melaksanakn RAT 
c) Opini akuntan publik minimal wajar dengan pengecualian 
d. Menyampaikan surat pernyataan : 
a) bersedia bertindak sebagai executing agen 
b) bersedia menyerahkan laporan sesuai format yang telah 
ditetapkan secara berkala 
c) bersedia mengadakan kegiatan peningkatan kapasitas bagi 
KJKS/UJKS dan KSP/USP-koperasi sekunder 
2. Persyaratan KJKS/UJKS dan KSP/USP-koperasi primer 
a. Telah berbadan hukum 
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b. Telah dan bersedia memenuhi persyaratan sebagai anggota 
KJKS/UJKS dan atau KPS/USP-koperasi sekunder 
c. Berpengalaman menjalankan jasa keuangan syariah bagi 
KJKS/UJKS dan usaha simpan pinjam bagi KSP/USP sekurang-
kurangnya 3 tahun : 
1) Memiliki kinerja yang baik selama 2 tahun terakhir yang 
ditunjukan dengan : 
a) memperoleh SHU yang positif 
b) melaksanakan RAT 
2) Bersedia menyerahkan kolateral/agunan sesuai dengan 
persyaratan pembiayaan yang berlaku pada KJKS/UJKS dan 
KSP/USP-koperasi sekunder 
3) Bersedia mengikuti program peningkatan kapasitas yang 
diselenggarakan oleh KJKS/UJKS dan KSP/USP-koperasi 
sekunder 
4) Bersedia mengadakan kegiatan peningkatan kapasitas UMK 
penerima pinjaman 
5) Bersedia memenuhi persyaratan lainnya yang ditetapkanoleh 
KJKS/UJKS dan KSP./USP-koperasi sekunder 
3. Persyaratan Usaha Mikro dan Kecil 
a. Menjalankan usaha produktif 
b. Memenuhi kriteria usaha mikro atau kecil 
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c. Usahanya layak sesuai penilaian KJKS/UJKS atau KSP/USP-
koperasi primer 
d. Memiliki potensi untuk menciptakan lapangan kerja 
e. Bersedia menyerahkan kolateral/agunan 
f. Bersedia memenuhi persayratan lainnya yang ditetapkan oleh 
KJKS/UJKS dan KSP/USP-koperasi primer 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
1. Bidang Kerja 
Selama melaksakan Praktik Kerja Lapangan di LPDB KUMKM, 
praktikan ditempatkan pada Bagian Monitoring dan Evaluasi. Adapun 
bidang kerja yang praktikan lakukan pada bagian ini adalah sebagai berikut, 
1. Menginput data hasil dari monitoring karyawan kepada peminjam atau 
yang sering disebut dengan mitra LPDB. 
2.  Men-scan data yang sudah input sebelumnya 
3. Menyamakan calon penerima pinjaman dengan penerima pinjaman 
yang ada di laporan realisasi 
2. Pelaksanaan Kerja 
Kegiatan mingguan yang dilakukan oleh praktikan sebagai mahasiswa 
yang melaksankan Praktik Kerja Lapangan di Lembaga Dana Bergulir 
KUMKM RI, Kementerian Koperasi dan UKM RI, khususnya di Bagian 
Monitoring dan Evaluasi sebagai berikut : 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di LPDB KUMKM RI 
yang dimulai sejak tanggal 2 Agustus sampai dengan 2 September 2016. 
Kegiatan PKL ini dilakukan sesuaihari kerja yang berlaku pada LPDB 
KUMKM RI yaitu Senin hingga Jum’at dengan waktu 08.00-17.00 WIB. 
Praktikan di bantu oleh para karyawan di LPDB KUMKM untuk dapat 
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memahami tugas praktikan saat pelaksanaan PKL. Mereka memberikan 
bimbingan dan arahan kepada praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL. 
a. Minggu 1 : 2 Agustus 2016 – 5 Agustus 2016 
Pada hari pertama PKL, praktikan mendatangi LPDB KUMKM untuk 
menemui Ibu Wastu yang akan memberikan surat penempatan kerja serta 
diperkenalkan kepada Kepala Bagian Monitoring dan Evaluasi (Monev) yaitu 
Bapak Alfas yang nantinya akan menjadi pembimbing praktikan di bagian 
tersebut. Setelah itu, praktikan diperkenalkan kepada Kepala Divisi 
Pengembangan Usaha beserta staffnya. Selanjutnya, praktikan diberikan tugas 
untuk menginput data, namun tidak sempat diajarkan oleh karyawan lain 
karena mereka harus mengerjakan laporan seusai melakukan Monev. 
Akhirnya dalam satu minggu pertama praktikan hanya diberikan tugas untuk 
men-scan data yang sudah diinput oleh para karyawan. Scan data dilakukan 
agar ketika data yang asli hilang atau terjadi hal yang tidak diinginkan, LPDB 
KUMKM masih memiliki data dalam bentuk softcopy.  
b. Minggu II : 8 Agustus 2016 – 12 Agustus 2016 
Pada minggu kedua ini praktikan berkesempatan untuk belajar meng-
input data hasil monitoring dan evaluasi ke dalam database LPDB. Data-data 
yang diinput meliputi : 
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 Data Realisasi 
Data realisasi ini merupakan data yang dikirimkan oleh 
mitra LPDB yang berisikan nama – nama defintif atau peminjam yang 
sudah menggunakan dana LPDB tersebut dalam rangka 
mengembangkan usaha para peminjam. Mitra LPDB ini sendiri adalah 
badan-badan usaha yang termasuk dalam kategori koperasi dan UKM, 
mulai dari koperasi primer, sekunder, ventura, perbankan, dan UKM 
strategis.  
 Data Triwulanan 
Data triwulanan berisikan laporan kualitas dan 
perkembangan dana pinjaman dari LPDB. Laporan tersebut berisikan 
total asset, total kas, total pemberian pinjaman, total kewajiban, total 
hutang, total modal, SHU bulan berjalan, jumlah anggota, jumlah 
calon anggota, jumlah karyawan serta data banyaknya sektor usaha 
yang dibiayai dari dana pinjaman tersebut, sektor usaha yang dapat 
dibiayai oleh dana bergulir LPDB sebagai berikut : 
- Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan 
- Pertambangan dan penggalian 
- Industri Pengolahan 
- Listrik, gas, dan air bersih 
- Bangunan 
- Perdagangan, hotel, dan restoran 
- Pengangkutan dan komunikasi 
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- Keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan 
- Jasa-jasa 
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c. Minggu III : 15 Agustus 2106 – 19 Agustus 2016 
Pada minggu ketiga, praktikan melakukan pekerjaan yang sama dari 
minggu yang lalu. Tapi, pada tanggal 18 Agustus praktikan izin pulang 
sebelum waktunya karena praktikan menjadi panitia lomba 17-an di kampus. 
d. Minggu IV : 22 Agustus 2016 – 26 Agustus 2016 
Pada minggu keempat ini, praktikan mendapatkan pekerjaan yang 
sama dengan minggu-minggu sebelumnya, hanya saja praktikan mendapatkan 
tambahan ilmu dari tugas baru yang diberikan. Praktikan ditugaskan untuk 
menyamakan nama defentitif yang ada di laporan realisasi dengan yang ada di 
proposal sebelumnya. Hal ini dilakukan agar tidak adanya penyimpangan 
penggunaan dana oleh pihak peminjam dana LPDB. Namun, bukan hanya 
nama defentitifnya yang disamakan, melainkan jenis usaha yang nantinya 
akan dimodali melalui dana LPDB. Jika ditemukan adanya perbedaan, maka 
pihak LPDB akan meminta surat klarifikasi dari mitra LPDB tersebut. 
e. Minggu V : 29 Agustud 2016 – 2 September 2016 
Minggu terakhit praktikan melakukan PKL, praktikan tetap diberikan 
tugas yang sama oleh para staff. Tepat di hari terakhir praktikan 
melaksanakan kegiatan PKL, praktikan berpamitan dengan para staff Monev 
dan staff Divisi Pengembangan Usaha. Selanjutnya, praktikan kembali ke Ibu 
Wastu untuk mengurus berkas administrasi praktikan 
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Tabel III.1 Kegiatan Mingguan yang Dilakukan oleh Praktikan 
                                          MINGGU KE- 
               
AKTIVITAS 
 
 
I 
 
 
II 
 
 
III 
 
 
IV 
 
 
V 
1. Menginput data hasil monitoring dan 
evaluasi dari karyawan yang telah 
melakukan monitoring dan evaluasi di mitra 
LPDB 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
2. Men-scan data yang sudah input 
sebelumnya  
√ √ √ √ √ 
3. Menyamakan calon penerima pinjaman 
dengan penerima pinjaman yang ada di 
laporan realisasi 
 
 
  
 
 
√ 
 
√ 
     Data diolah oleh penulis 
3. Kendala yang Dihadapi 
Dalam menyelesaikan pekerjaan, praktikan berusaha untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik, selesai tepat pada waktu dan selesai 
dengan hasil yang memuaskan. Akan tetapi dalam melaksanakan pekerjaan, 
praktikan mengalami beberapa kendala yang menyebabkan praktikan menjadi 
tidak maksimal dalam melaksanakan pekerjaan di Bidang Monitoring dan 
Evaluasi. 
Selama praktikan menjalankan kegiatan PKL, praktikan menyadari 
adanya beberapa kendala yang berasal dari dalam diri praktikan maupun dari 
instansi sehingga menghambat kegiatan PKL. Kendala tersebut berupa : 
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1. Sulit berkomunikasi dengan beberapa karyawan Monitoring dan 
Evaluasi 
Dalam suatu pekerjaan tentunya harus memiliki komunikasi yang baik 
agar tidak adanya keslalahpahaman dari informasi dan pengetahuan yang 
diberikan pada praktikan. Namu, hari di awal kegiatan PKL,praktikan masih 
merasa canggung dan malu unutk berkomunikasi dengan para karyawan 
Monev. 
Hal ini disebabkan karena praktikan masih belum mengenal para 
karyawan monev, sedangkan praktikan diberikan meja sendiri di dalam 
ruangan tersebut. Meja tersebut merupakan meja yang tidak ditampati oleh 
pegawainya, karena pegawai sebelumnya sudah di mutasi ke bagian lain. dan 
meja tersebut berada di sudut ruangan yang kebetulan bersebelahan dengan 
ruang kepala bagian monev yang telah di sekat. Pegawai yang dekat dengan 
meja praktikan hanya ada dua pegawai yang kebetulan salah satu pegawai 
mengambil cuti untuk menemani istrinya yang sedang melahirkan. 
Kurangnya berinteraksi dengan pegawai monev membuat praktikan 
belum mengenal secara utuh pegawai sehingga beberapa informasi dan 
pengetahuan kurang maksimal didapatkan. Dikarenakan praktikan berada di 
sudut ruangan, maka praktikan hanya dapat membangun komunikasi dengan 
beberapa pegawai saja. Walaupun begitu, dalam pelaksansaan PKL dihari-
hari berikutnya kominikasi yang terjalin dengan beberapa pegawai lainnya 
dapat berjalan dengan baik.  
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4. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam mengatasi kendala tersebut, praktikan berusaha untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan di Bagian Monitoring dan Evaluasi do 
Lembaga Pengelola Dana Bergulir KUMKM RI, sehingga kendala-kendala 
tersebut dapat diatasi dengan beberapa cara yaitu : 
1. Sulit berkomuikasi dengan beberapa karyawan Monitoring dan 
Evaluasi 
Untuk mengatasi kendala sulit berkomunikasi dengan beberapa 
karyawan, praktikan mencoba untuk lebih aktif berkomunikasi dan menjalin 
hubungan yang baik dengan karyawan tersebut dengan cara menanyakan 
adakah pekerjaan yang bisa dibantu oleh praktikan. Kemudian praktikan juga 
sering bertanya terkait bagian Monev dan LPDB KUMKM itu sendiri 
sehingga informasi yang didapatkan maksimal. 
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BAB IV 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) menjadi salah satu lembaga 
pendidikan yang berupaya untuk mencetak tenaga kerja yang terampil dan 
profesional melalui sarana-sarana atau program yang dibentuk. Dengan 
adanya MEA tentu akan membuat persaingan tenaga kerja di Indonesia 
semakin ketat. Seorang mahasiswa setelah selesai dengan studinya 
diharapkan dapat menjadi tenaga kerja yang terampil dan profesional. 
Tuntutan tersebut yang menjadikan mahasiswa harus mempunyai pengalaman 
bekerja. 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Lembaga 
Pengelola Dana Bergulir KUMKM RI, Kementerian Koperasi dan UKM RI 
Jl. MT Haryono Kav. 52-53, Pancoran, Jakarta Selatan 
Selama PKL praktikan belajar cukup mendalam mengenai sistem 
kerja di bidang evaluasi dan monitoring. Praktikan juga banyak mengetahui 
bagaimana LPDB KUMKM RI menghadapi masalahnya. Praktikan 
mendapatkan bimbingan yang cukup baik dari Kepala Bagian Monev dan 
seluruh karyawan di Bagian Monev tersebut, bahkan mendapat bimbingan 
dari karyawan yang ada di bagian lain. Praktikan diajarkan bagaimana cara 
membaca serta menginput data ke database yang dimiliki oleh LPDB 
KUMKM RI. Praktikan diajarkan pula bagaimana cara men-scan data untuk 
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arsip bagi LPDB KUMKM RI, serta Praktikan diajarkan untuk menyamakan 
data penerima pinjaman yang diberikan oleh mitra LPDB sebelum dan 
sesudah realisasi agar tidak adanya penyalahgunaan dana LPDB, jika 
ditemukan hal tersebut, maka bagian Monev akan meminta konfirmasi ke 
mitra LPDB melalui surat resmi. Praktikan belajar untuk teliti dalam bekerja 
melalui pekerjaan yang telah diberikan agar tidak adanya kesalahan dalam 
menginput data dan menyamakan nama penerima pinjaman. Praktikan juga 
belajar bagaimana cara berkomunikasi dengan baik, beradaptasi di 
lingkungan baru, dan belajar untuk melihat masalah yang nantinya dapat 
menjadi peluang bisnis yang bagus untuk praktikan. 
2. Saran 
Berdasarkan pengalaman selama menjalankan PKL di LPDB 
KUMKM RI, praktikan mendapatkan beberapa pengalaman positif maupun 
negatif yang dapat dijadikan sebagai sebuah saran agar kedepannya 
pelaksanan PKL jauh lebih baik lagi. Saran-saran tersebut lebih ditujukan 
kepada para calon praktikan yang akan melaksanakan PKL dikemudian hari, 
adapun saran yang dapat praktikan berikan kepada para mahasiswa yang akan 
melaksanakan PKL adalah: 
      Bagi Mahasiswa  
1. Bagi mahasiswa yang ingin melaksanakan PKL, hendaknya benar-
benar mempersiapkan diri dengan ilmu pengetahuan yang didapat 
selama perkuliahan. Memilih tempat PKL yang sesuai dengan minat 
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masing-masing dan berkonsultasi dengan dosen, kaprodi atau dosen 
pembimbing terlebih dahulu mengenai tempat PKL yang dituju. 
Selama pelaksanaan PKL, hendaknya mahasiswa dapat menjaga nama 
baik Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dan dapat bersosialisasi dengan 
lingkunga tempat PKL. 
2. Selama pelaksanaan PKL,hendaknya mahasiswa berperilaku 
selayaknya pekerja profesional yang berkerja dengan penuh komitmen 
dan dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja. 
3. Tunjukkankah rasa ingin tahu terhadao segaka sesuatu yang terdapat 
pada lingukungan kerja, dengan begitu orang-orang disekitar dapat 
menjadi lebih perhatian terhadap diri kita. 
Bagi Lembaga Pengelola Dana Bergulir KUMKM RI 
1. Perbanyak pelaksanaan sosialisasi tentang dana bergulir ke berbagai 
daerah agar masyarakat lebih tahu tentang dana bergulir dan LPDB 
KUMKM RI 
2. Hubungan baik antar karyawan dan pimpinan terus dijaga untuk 
meningkatkan pelayanan yang lebih baik lagi. 
3. Perketat dalam hal mengambil keputusan untuk memberikan pinjaman 
kepada peminjam agar tidak adanya kredit macet. 
4. Terus menjaga integritas agar tidak adanya korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
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Saran bagi Universitas Negeri Jakarta 
1. Universitas Negeri Jakarta harus lebih banyak menjalin kerjasama 
dengan perusahaan agar dapat memudahkan mahasiswanya dalam 
mencari tempat Praktik Kerja Lapangan. 
2. Perlu adanya peraturan dan kordinasi yang lebih jelas baik dari 
fakultas ataupun dari prodi terkait peraturan mengenai kegiatan PKL, 
agar tidak menimbulkan kebingungan dan kesalahan bagi mahasiswa, 
baik dalam pemilihan tempat PKL atau dalam membuat laporan serta 
terkait hal lain. 
3. Kebijakan dalam jangka waktu PKL lebih diperpanjang, agar 
mahasiswa dapat mengenali lingkungan kerja dengan baik, serta 
perusahaan dapat menilai praktikan lebih teliti lagi agar penilaian 
yang diberikan lebih relevan. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3. Lembar absensi PKL 
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Lampiran 4. Tabel Laporan Kegiatan Harian 
Hari, tanggal 
Kegiatan 
Pkl 08.00 – 12.00 Pkl 12.00 – 13.00 Pkl 13.00 – 16.30 
Selasa, 2 Agustus 
2016 
Bertemu dengan 
bagian SDM untuk 
diberikan pengarahan 
dan penjelasan 
tentang kontrak 
magang dan 
penempatan PKL, 
diperkenalkan pada 
pembimbing yaitu 
Bapak Alfas selaku 
Kepala Bagian 
Monitoring dan 
Evaluasi, selanjutnya 
Pak Alfas 
memperkenalkan 
praktikan kepada 
staffnya dan Kepala 
Divisi Pengembangan 
Usaha 
Istirahat Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
menginput data, 
namun belum 
sempat diajarkan 
pada hari ini 
Rabu, 3 Agustus 
2016 
Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
mengescan data 
monev 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Kamis, 4 Agustus 
2016 
Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
mengescan data 
monev 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Jum’at, 5 Agustus 
2016 
Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
mengescan data 
monev, dan diajarkan 
bagaimana 
menginput data atau 
mengupdate data 
monev 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Senin, 8 Agustus 
2016 
Menginput data 
monev, yaitu laporan 
realisasi dan laporan 
triwulanan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Selasa, 9 Agustus 
2016 
Menginput data 
monev, yaitu laporan 
realisasi dan laporan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
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triwulanan 
Rabu, 10 Agustus 
2016 
Menginput data 
monev, yaitu laporan 
realisasi dan laporan 
triwulanan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Kamis, 11 Agustus 
2016 
Menginput data 
monev, yaitu laporan 
realisasi dan laporan 
triwulanan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Jum’at, 12 Agustus 
2016 
Mengescan data yang 
telah diinput dan 
diupdate oleh 
praktikan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Senin, 15 Agustus 
2016 
Mengescan data yang 
telah diinput dan 
diupdate oleh 
praktikan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Selasa, 16 Agustus 
2016 
Mengescan data yang 
telah diinput dan 
diupdate praktikan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Rabu, 17 Agustus 
2016 
Libur nasional Hari Kemerdekaan Indonesia 
Kamis, 18 Agustus 
2016 
Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
mengescan data 
monev 
Izin pulang sebelum waktunya karena 
sebagai panitia 17 Agustusan 
Jum’at, 19 Agustus 
2016 
Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
mengescan data 
monev 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Senin, 22 Agustus 
2016 
Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
mengescan data 
monev 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Selasa, 23 Agustus 
2016 
Tidak hadir karena sakit 
Rabu, 24 Agustus 
2016 
Tidak hadir karena sakit 
Kamis, 25 Agustus 
2016 
Menginput data 
monev, yaitu laporan 
realisasi dan laporan 
triwulanan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Jum’at, 26 Agustus 
2016 
Menginput data 
monev, yaitu laporan 
realisasi dan laporan 
triwulanan. praktikan 
diberikan oleh salah 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
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satu staff untuk 
merekap data 
defentitif mitra 
LPDB 
Senin, 29 Agustus 
2016 
Tidak hadir karena ke rumah sakit 
Selasa, 30 Agustus 
2016 
Menginput data 
monev, yaitu laporan 
realisasi dan laporan 
triwulanan 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan 
Rabu, 31 Agustus 
2016 
Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
mengescan data 
monev dan praktikan 
diberikan oleh salah 
satu staff untuk 
merekap data 
defentitif mitra 
LPDB 
Istirahat Melanjutkan tugas 
yang diberikan, dan 
praktikan pamit 
kepada pembibing 
karena esoknya 
pembimbing akan 
melakukan dinas ke 
Bali 
Kamis, 1 
September 2016 
Praktikan diberikan 
tugas oleh salah satu 
staff untuk 
mengescan data 
monev 
Istirahat Izin pulang sebelum 
waktunya karena 
ada jam kuliah 
Jum’at, 2 
September 2016 
Izin terlambat datang 
pukul 11.45 karena 
ada jam kuliah 
Istirahat Praktikan diberikan 
oleh salah satu staff 
untuk merekap data 
defentitif mitra 
LPDB, praktikan 
dipanggil oleh 
bagian SDM untuk 
penutupan kegiatan 
PKL dan memenuhi 
berkas monitoring 
PKL, dan praktikan 
pamit kepada staff 
bagian Monitoring 
dan Evaluasi 
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Lampiran 5. Lembar data yang diinput dan di-scan 
a. Laporan Realisasi 
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b. Laporan Triwulanan 
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c. Permintaan Dokumen Kunjungan MONEV LPDB KUMKM 
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d. Checklist Berita Acara MONEV wawancara dengan mitra LPDB 
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e. Berita acara MONEV hasil wawancara dengan peminjam 
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f. Laporan Keuangan Mitra LPDB 
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g. Surat klarifikasi dari mitra LPDB jika ada perbedaan jenis usaha definitif antara 
daftar definitif dengan laporan realisasi 
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Lampiran 6. Database LPDB KUMKM RI 
Database Laporan Realisasi dari Seluruh Mitra LPDB KUMKM RI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Database Laporan Triwulanan dari Seluruh Mitra LPDB  
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Lampiran 7. Daftar Nilai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
Foto Bersama Karyawan Bagian Sumber Daya Manusia LPDB KUMKM RI 
 
 
Foto Bersama Karyawan Bagian Monitoring dan Evaluasi 
 
